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KONSEP DAN TEORI BELAJAR DALAM PERSPEKTIF PSIKOLOGI PENDIDIKAN

Hardiman ZegaDosen Sekolah Tinggi Agama Islam Nias (STAI-Nias)Jl. Pesantren Desa Mudik – Gunungsitolie-mail: dimanzega@gmail.com
Abstrct: Learning is not just as swift as moving knowledge from a teacher to astudent, it's like moving the contents of water in a bucket into another bucketthat is still empty. However, in the view of psychology, especially the psychologyof education in the learning process is not that simple in transferring knowledgeor values from someone to others. In psychology there are many considerationsthat need to be considered in learning because learning involves psychologicalactivities. An educator or prospective educator must be able to know the conceptof learning and learning theory and apply it to the process of teaching andlearning activities so that learning objectives can be achieved and learningactivities are not boring.
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PENDAHULUANPsikologi pendidikan pada umumnyamendukung dalam perumusan konsep danpenerapan teori belajar sehingga dapatditerapkan secara efektif dalam mencapaitujuan pendidikan. Belajar bukan hanyasedekar memindahkan ilmu dari seorangguru kepada siswa, ibarat memindahkan isiair dalam sebuah ember ke dalam sebuahember yang lain yang masih kosong. Akantetapi dalam pandangan psikologikhususnya psikologi pendidikan dalamproses belajar tidaklah sesederhana itudalam memindahkan ilmu ataupun nilai-nilai dari seseorang kepada orang lain.Dalam psikologi banyak pertimbangan yangperlu diperhatikan dalam belajar karenabelajar itu melibatkan kegiatan psikis.Oleh sebab itu setiap individumempunyai perbedaan kesiapan psikisdalam setiap aktivitasnya termasuk jugadalam belajar. Perbedaan kejiwaan initerjadi bisa dikarena bermacam hal baik

yang datang dari dalam maupun dari luarindividu itu sendiri.Tulisan ini akan memaparkan konsepbelajar dan teori-teori berlajar dilihat darikacamata psikologi pendidikan yang harusdikuasi oleh seorang pendidikan dalammelaksanakan kegiatan pembelajarankepada peserta didiknya sehingga tujuanyang diinginkan untuk mentransfer ilmudan nilai-nilai kepada peserta didik dapattercapai dengan efektif.
PEMBAHASAN
1. Belajar Sebagai Aktivitas PsikisMenurut Winkel, belajar adalahsemua aktivitas mental atau psikis yangberlangsung dalam interaksi aktif dalamlingkungan, yang menghasilkan perubahan-perubahan dalam pengelolaan pemahaman.Sedangkan dalam dunia pendidikan Islam,dalam Falsafah Pendidikan Islam bahwabelajar juga merupakan suatu proses yangmemerlukan mental atau jiwa yang aktifdan persiapan spiritual. Tanpa jiwa yang
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aktif , ilmu tidak akan diraih. Demikian jugasebaliknya, tanpa persiapan spiritual, ilmutidak mungkin dapat dihampiri muanisia.(Al Rasyidin, 2012: 45)Belajar melalui aktivitas psikis initercemin dalam kisah Nabi Ibrahim  danekor burung, sebagaimana dikabarkandalam Alquran:
         
           
            
        
  

Artinya: Dan (ingatlah) ketika Ibrahim
berkata: "Ya Tuhanku,
perlihatkanlah kepadaku
bagaimana Engkau menghidupkan
orang-orang mati." Allah
berfirman: "Belum yakinkah kamu
?" Ibrahim menjawab: "Aku telah
meyakinkannya, akan tetapi agar
hatiku tetap mantap (dengan
imanku) Allah berfirman: "(Kalau
demikian) ambillah empat ekor
burung, lalu cincanglah semuanya
olehmu. (Allah berfirman): "Lalu
letakkan diatas tiap-tiap satu bukit
satu bagian dari bagian-bagian itu,
kemudian panggillah mereka,
niscaya mereka datang kepadamu
dengan segera." dan ketahuilah
bahwa Allah Maha Perkasa lagi
Maha Bijaksana.” (Q.S. al-Baqarah:260)Dari ayat yang disebutkan di atas,menurut penulis merupakan sebuahilustrasi mengenai belajar sebagai aktivitaspsikis atau jiwa. Tampak dalam ayattersebut Nabi Ibrahim a.s., meminta kepadaAllah Swt agar diberikan sebuah informasi

bagaimana cara Dia menghidupakn kembaliorang yang telah mati dengan tujuan agarjiwa ataupun keimanan Nabi Ibrahimsemakin mantap. Dan Allah punmenginformasikan kepada Nabi Ibrahim a.smelalui ilustrasi empat ekor burungtersebut.Kemampuan belajar manusia sangatberkaitan dengan kemampuan manusiauntuk mengetahui dan mengenal objek-objek pengamatan melalui pancaindranya.Pengetahuan manusia terbentuk karenaadanya realita sebagai objek pengamatanindra. Akan tetapi sebuah aliran dalamfilsafat yang bernama aliran idealismmemandang bahwa realita itu bukanhakikat kebenaran yang ditangkap  olehpanca indera manusia. Ia hanyalahmerupakan gambaran (refleksi) darikebenaran yang hakiki. (Arifin, 2012: 65)Pengertian tentang realita (kebenaransejati) menurut aliran idealism pada abadpertegahan dan abad selajutnya, adalahsebagai kekuatan  yang memiliki corak dansifat yang sesuai dengan jiwa. Jadi jwadipandang sebagai realita, karena menurutidealisme jiwa diberi arti sebagai suatukeuatan yang ada di dalam diri manusiayang mampu mendorong timbulnyakebudyaan serta dapat meresapinya.Kemudian, jiwa juga dapat diartikansebagai suatu kekuatan yang dapatdiobjektifkan (dinyatakan) dalam bentukkebudayaan, dengan kata lain kebudayaanadalah jiwa yang diobjektifkan. Jiwa yangdiobjektifkan itu akhirnya meluaspengaruhnya kepada pembentukan jiwabangsa. (Al Rasyidin, 2012: 6)
2. Kegiatan Belajar Berkaitan Dengan

Dua Model Manusiaa) Menurut Jhon Locke (1632-1704M)Jhon Locke merupakan seorangfilosof modern yang lahir pada tanggal 29Agustus 1632M, dan dia juga dianggap



An-Nahdhah, Vol. 1, No. 2, Agustus-Januari 2019, ISSN 2614–848X

39 | Hardiman Zega

sebagai “bapak abad pencerahan”. Jhonmenuntut ilmu di Oxford, menerima gelarmaster dan kemudian ia mengajar disana.Kemudia ia belajar kedokteran dan menjadiseorang dokter pribadi Earl of Shaftesburyyang juga seorang filosof. (Boeree, 2007:151)Banyak teori yang membahas tentangterjadinya perubahan tingkah laku, namundemikian setiap teori itu berpangkal daripandangan tentang hakikat manusia. Lockeberpandangan bahwa setiap manusia itumempunyai sifat dasar yang positif, yangmengandung bebagai insting kesalehansosial serta mampu menalar.Locke yang juga merupakan salahseaorang tokoh aliran empirisme, yangberpendapat bahwa pada hakikatnyaperkembangan itu adalah proses asosiasi,menyebutkan bahwa pada permulaannyajiwa anak itu adala bersih semisal selembarkertas putih, yang kemudian sedikit sedikitdemi sedikit terisi oleh pengalaman atauyang sering dikenal dengan doktrin “TabulaRasa”. Dalam hal ini Locke membedakanadanya dua macam pengalaman yaitu: a)Pengalaman luar, yakni diperoleh darimelalui panca indera, yang menimbulkan
sentions, dan b) Pengalaman dari dalam,yakni pengalaman mengenai keadaan  dankegiatan  batin sendiri, yang menimbulkan
reflexions. (Suryabrata, 2011: 171).Selanjutnya menurut Locke, bahwa tak adasatu hal pun yang ada dalam pikiran yangtidak berasal dari pancaindra. Pikirantersusun atas ide-ide yang telah dipadukandengan cara menguraikan ide-ide menjadiunti-unit yang sederhana. Pikiran hanyabisa dipahami lanjut Locke dengan caramenguraikan ide-ide yang telah dipadukandengan cara yang berbeda-beda. (Schunk,2012: 9)Doktrin tabula rasa menekan artipenting pengalaman, lingkungan,

pendidikan dalam arti perkembanganmanusia semata-mata bergantung padalingkungan dan pengalamanpendidikannya, sedangkan bakat danpembawaan sejak lahir dianggap tidak adapengaruhnya (Muhibbin, 2010: 44).Selanjutnya Locke Menambahkan bahwaakal manusia  terdiri dari dua bagian, yangpertama; suatu penyelidikan tentang apayang kita ketahui dengan pasti, dan yangkedua; penyelidikan tentang proposisi-proposisi yang bijaksana untuk diterimadalam praktek, meskipun tidak pasti. Dasarkemungkinan ada dua, kata Locke,kesamaan dengan pengalaman kita sendiriataupun kesaksian pengalaman orang lain.(Lubis, 2011: 111)b) Menurut Leibnitz (1646-1716M)Nama lengkap Leibniz adalahGottfried Wilhelm Leibniz, ia lahir padatanggal 21 Juni 1646. Ia adalah seoranganak yang genius dan di usianya yang 20tahun ia telah menerima gelar doctor.Karya utama dalam ilmu psikologi yangdigelutinya adalah “New Essay on HumanUnderstanding”, yang merupakan sebuahkarya sangkalan terhadap Locke yangditulis pada tahun 1703M, akan tetapi tidakdipublikasikan sampai tahun 1765M.Leibnitz yang juga beraliranrasionalisme, dimana aliran iniberpendapat bahwa akal (reason) adalahalat terpenting dalam memperolehpengetahuan dan mengetes pengetahuan,jika empirisme berpendapat bahwapengetahuan diperoleh dengan jalanmengalami sebuah pengalaman, makarasionalisme mengajarkan bahwapengetahuan diperoleh dengan caraberpikir. Alat alat dalam berpikir itu ialahkaidah-kaidah logis ataupun kaidah logika.(Tafsir, 98: 111)Leibnizt, berpendapat bahwa badandan jiwa masing-masing berdiri sendiri,
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akan tetapi keduanya tunduk terhadaphukum-hukum yang serupa. Iamenganalogikan badan dan jiwa dengandua buah orkes yang sedang memaikansebuah lagu yang sama. Paham ini berbedadengn paham yang dianut oleh Descratesyang beranggapan bahwa hubungan danjiwa adalah hubungan sebab akibat
(interasionisme). Sebagai seorang ahlimatematika ia berpendapat bahwa tingkahlaku manusia oleh hukum-hukum yanganalog dengan hukum mekanika.Menurutnya tingkah laku manusia samamekanisnya dengan tingkah laku hewan.Lebih lanjut Leibnizt melanjutkanbahwa ia tidak hanya menunjukkan padarefleks-refleks dan gerakan-gerakanpercernaan yang sudah pasti mengikutipola-pola yang sudah tertentu, tetapi ia jugamenunjuk pada tingkah laku mental yanglebih tinggi dengan mempelajari serentetantingkah laku manusia. Maka akan terlihatadanya pola-pola tertentu yang mengaturtingkahlaku-tingkahlaku itu sehingga kitaakan dapat mengetahui reaksi apa yangkira-kira akan timbul dari adanya suaturangsangan tertentu. (Sarwono, 1991: 34-35)
3. Teori-teori BelajarSecara pragmatis, teori belajar dapatdipahami sebagai prinsip umum ataukumpulan beberapa prinsip yang salingberhubungan dan merupakan penjelasanatas sejumlah fakta dan penemuan yangberkaitan dengan peristiwa belajar. Banyakpenemuan teori belajar berdasarkan hasileksperimen-eksperimen yang dilakukanoleh para pakar dan tokoh. Diantara teoribelajar, terdapat tiga teori belajar yangpaling mendasar dalam teori belajar yaitu:teori behavioristik, teori kognitif, dan teorihumanistik. Untuk lebih jelasnya akandipaparkan bagaimana ketiga teori ini.

a) Teori Belajar BehavioristikTeori ini berpandangangan bahwaanak atau individu tidak memiliki atautidak membawa potensi apa-apa darikelahirannya. Perkembangan anakditentukan oleh faktor-faktor yang berasaldari lingkungannya seperti keluarga,sekolah, masyarakat, alam, budaya, religi,dan sebagainya. (Nata, 2010: 175) Dengankata lain bahwa perilaku harus dijelaskanmelalui pengalaman  yang dapat diamatibukan dengan proses mental. Menurutkaum behavioris, adalah segala sesuatuyang kita lakukan dan bisa dilihat secaralangsung. Sedangkan proses mentaldidefenisikan oleh psikolog sebagai pikiran,perasaan, dan motif yang kita alami namuntidak bisa dilihat oleh orang lain. (Santrok,2008: 266)Teori Belajar Behavioristik yangdicetuskan oleh Gagne dan Berlinerberpendapat perubahan tingkah lakusebagai hasil dari pengalaman. Teori ini laluberkembang menjadi aliran psikologibelajar yang berpengaruh terhadap arahpengembangan teori dan praktekpendidikan dan pembelajaran yang dikenalsebagai aliran Behavioristik. Aliran inimenekankan pada terbentuknya perilakuyang tampak sebagai hasil belajar. Manusiasangat dipengaruhi oleh kejadian-kejadiandi dalam lingkungannya yang akanmemberikan pengalaman-pengalamanbelajar. Belajar adalah proses perubahantingkah laku yang terjadi karena adanyastimulus dan respons yang dapat diamati.(Al Rasyidin dan Wahyudin Nur, 2011: 20).Jadi, seseorang dianggap telah belajarsesuatu jika dia dapat menunjukkanperubahan dalam perilakunya.Teori Behavioristik dengan modelhubungan stimulus responnya,mendudukkan orang yang belajar sebagaiindividu yang pasif. Stimulus dalam belajar
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adalah apa yang diberikan guru kepadasiswa dalam belajar. Misalnya dalampelajaran shalat berupa tayangan videogerakan shalat, poster bacaan-bacaanshalat dan lainnya yang dapat merangsangsiswa. Sedangkan respons dalam belajar,apa yang kelar dari siswa sebagai reaksi/akibat dari stimulus yang diterimanya.Kemudian dalam teori ini baik stimulus danjuga respons keduanya harus sesuatu yangdapat diukur karena pengukuranmerupakan hal penting untuk mengetahuiada tidaknya perubahan tingkah laku(belajar). Selanjutnya, dalan teori ini jugaada yang namanya penguatan(reinforcement) yaitu apa saja yang dapatmemperkuat timbulnya respons.Dalam teori belajar behavioristikada beberapa prinsip-prinsip yang harusdiperhatikan dala penerapannya di duniapendidikan, di antaranya: (Al Rasyidin danWahyudin Nur, 2011: 22)1) Proses belajar dapat terjadi denganbaik, bila peserta didik ikut terlibataktif di dalamnya.2) Materi pelajaran disusun dalamurutan yang logis supaya pesertadidik mudah mempelajarinya dandapat memberikan respon tertentu.3) Tiap-tiap respons harus diberiumpan balik secara langsungsupaya peserta didik dapatmengetahui apakah respon yangdiberikannya telah benar.4) Setiap kali peserta didikmemberikan respon yang benarperlu diberi penguatan.Secara umum aplikasi teori belajarbehaviorisme dalam pembelajaran meliputibeberapa langkah yaitu:1) Menetukan tujuan-tujuaninstruksional.2) Menganalisis lingkungan kelas.3) Menetukan materi pelajaran.

4) Memecah materi pelajaran menjadisub pokok pembahasan.5) Menyajikan materi pelajaran.6) Memberikan stimulus, seperti;pertanyaan, tes, latihan, atau puntugas-tugas.7) Mengamati dan mengkaji responyang diberikan.8) Memberikan penguatan.9) Memberikan stimulus baru.10) Mengevaluasi kembalitentang respons yang diberikan.11) Memberikan penguatan.12) Evaluasi hasil belajar. (Ibid)Dari teori behaviorsitik inimelahirkan beberapa tokoh beserta denganteori-teori belajar dari hasil eksperimenmereka diantaranya: teori belajar
Koneksionisme yang ditemukan dandikembangkan oleh Edward L. Thondikedengan menggunakan kucing sebagai bahaneksperimennya, selanjutnya, classical
Conditioning (Pengkondisian klasik) yangditemukan oleh Ivan P. Pavlov, iamenggunakan anjing sebagai objekeksperimennya, dan Operant Conditioning,yang ditemukan dan dikembangkan olehSkinner.

b) Teori KognitifPada pertengahan terakhir abad 20,seiring meningkatnya teknologi computerdan cara berpikir, maka muncul sebuahpendekatan baru terhadap psikologi yangdisebut gerakan kognitif. Akar gerakankognitif sengatlah bervariasi: bisa berasaldari dari psikologi Gesalt, Behaviorisme,dan bahkan Humanisme. (Boeree, 2007:467). Sepanjang sejarah, systempembelajaran kognitif otak paling banyakmenerima perhatian karena system iniberhubungan dengan membaca, menulis,berhitung, dan semua aspek lain dalampengembangan kecakapan akademis.Bahkan dewasa ini, kebanyakan standar
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untuk pembelajaran siswa berfokus padahasil system pembelajaran kognitif.Pembelajaran pada system kognitifmenempatkan guru pada peran fasilitatorpembelajaran dan siswa pada peranpemecah masalah dan pengambilkeputusan nyata. (Given. 2007: 62)Sistem pembelajaran kognitif  adalahsistem pemrosesan informasi ke otak.Sistem ini menyerap input dari luar dansemua sistem lain menginterpretasikaninput tersebut, serta memandu pemecahanmasalah dan pengambilan keputusan.System pembelajaran kognitif terdiri darisejumlah modul diseluruh otak yangbekerja sama mengembangkanpembelajaran. Kognisi mengandalkanmodalitas indrawi, yang berfungsi secaraparalel dan serentak untuk mengingatkankita agar waspada terhadap rangsanganlingkungan yang telah disaring oleh modul-modul mental lainya untuk kitainterpretasikan.Teori belajar kognitif lebihmenekankan arti penting proses internal,mental manusia. Dalam pandangan paraahli kognitif, tingkah laku manusia yangtampak tidak dapat diukur dan diterangkantanpa melibatkan proses mental, seperti :motivasi, kesenjangan, keyakinan, dansebagainya. Meskipun teori kognitif seringbertentangan dengan teori behavioristik,bukan berarti anti behavioristik, hanya sajamenurut ahli kognitif berpandangan bahwateori behavioristik itu tidak lengkap sebagaisebuah teori, sebab tidak memperhatikanproses kejiwaan yang berdimensi ranahcipta seperti berfikir, mempertimbangkanpilihan dan mengambil keputusan.(Muhibbin, 2010: 108)Dalam proses pengembangan teoriKognitif terdapat tiga aliran teori yaitu teoriGestal, teori Medan, dan teoriKonstruktivisme.

1) Teori GestalMax Wertheimer, Wolfgang Kohlerdan Kurt Koffka adalah tiga serangkaipendiri Teori Gestalt. Ketiganya ternyatamemiliki akar sejarah yang sama sampaiakhirnya mampu menyatukan gagasansehingga menjadi sebuah gerakan yangkemudian disebutnya Gestalt. Namundemikian , Max Wertheimer diakui sebagaipemimpin yang paling terkenal, sementaraKoffka dan Kohler adalah yang palingbertanggung jawab dalam mempopulerkangerakan Gestalt melalui tulisan-tulisannya.Karena kedekatan di antara ketiganya,sampai-sampai gagasan dan teori-teorikoffka, Kohler dan Wertheimer hampirtidak bisa dipisahkan dari kehidupanmereka bertiga. (Hidayati, 2011: 3)Teori Gestalt merupakanpandangan kognitif awal yang menentangbanyak asumsi behaviorisme. Meskipuntidak lagi diterapkan, teori Gestalt yangmemberikan prinsip-prinsip penting yangbanyak dijumpai dalam konsepsi persepsidan pembelajaran di zaman ini. (Schunk,2012: 9). Teori Gestalt sendiri dala istilahJerman yang dapat diterjemahkan  menjadi“bentuk-menurut yang terlihat (form)”,“bentuk/gambar bentuk-menurutdimensinya (figure)”, “bentuk luar (shape)”,atau “konfigurasi-bentuk menuturtsusunan (configuration).Pandangan Gestalt dalampembelajaran berpendapat bahwapembelajaran merupakan fenomenakognitif yang melibatkan pengorganisasianulang pengalaman-pengalaman menjadipersepsi-persepsi yang berbeda daribenda-benda, orang, atau peristiwa. Lebihlanjut diakatakan bahwa sebagaian besarproses belajar yang dilakukan manusiamelibatkan banyak pemahaman baru, yangartinya bahwa tranformasi  dari tidak tahumenjadi tahu menjadi cepat. Ketika
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menemui suatu masalah, seseorangmemikirkan apa yang diketahuinya dan apayang masih diketahuinya. Ia kemudianberpikir tentang solusi yang akanmemungkinkan pengetahuan ataupemahaman (insight) didapatkan ketikaseseorang tiba “paham” atau “tahu”bagaimana menyelasaikan permasalahantersebut.
2) Teori MedanTeori medan di kembangkan olehKurt Lewin (1890-1947). Yang mula-mulanya merupaka pengikut aliranpsikologi Gastalt, akan tetapi ia kemudiamengambil jalan sendiri, terutama  dalampenelitian mengenai motivasi. (Suryabrata,2011: 300)Ada beberapa penggunaan teorimedan ini dalam pembelajaran yaitu:a) Belajar sebagai perubahan dalamstruktur kognitif. Yakni apabilaseseorang belajar, makapengetahuannya akan bertambah,artinya seseorang tersebutbertambah pengetahuaanya daripada sebelumnya.b) Pemberian Hadiah dan Hukuman,yaitu Kurt Lewin menggambarkansituasi yang mengandung hadiah danhukuman itu sebagai situasi yangmengandung konflik. Adapun bentukgambaran yang dituliskan olehSuryabrata dalam mengilustrasikanpendapat yang berkaitan tentanghukuman dan hadiah adalah sebagaiberikut:- Situasi yang mengandung hukumanB

Ket: Suryabarta menggambarkan bahwa Psebagai pribadi yang harus melakukantugas (Tg) atau pekerjaan yang tidakmenyenangkan, karenanya ada kebutuuhanunruk meninggalkan tugas yang tidakmenyenangkan. Agar ia tetap padapekerjaan tersebut ada ancaman berupahukuman kalau ia meninggalkan tugastersebut (Hk). Jadi, dari situasi tersebutmuncul konflik, dimana pribadi harusmemilih salah satu di antara duakemungkinan yang tidak menyenangkan.Maka kecendrungan pribadi tersebutadalah meninggalkan situasi yang serbatidak menyenangkan itu. Untukmenghindari kecendrungan meninggalkanmedan tersebut maka dibutuhkan sebuahrintangan atau barier (B); barier ini  dalamkehidupan biasa adalah kekuasaan. Dengankata lain dari gambaran di atas maka perlusebuah pengawasan.- Situasi yang mengandung hadiahDalam situasi ini tak perlu adatembok atau medan pengawasanterhadap pribadi tersebut. Karenasesuatu yang mengandung hadiahakan menahan pribadi tersebut untuktetap dalam medan. Akan tetapimmemang perlu diberikan barieruntuk mencegah agar pribadi jagansampai mencapai hadia secaralangsung tanpa mengerjakan tugasyang semestinya dikerjakannya.

Ket: karena hadiah (Hd) itu berhubungandengan aktivitas menjalankan tugas (Tg)secara eksternal, maka selalu adakecenderungan untuk mencari jalan yanglebih singkat apabila mungkin untukmendapatkan hadiahnya tanpa
Hk (-) P Tg (-)

fHk Ftg
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mengerjakan tugasnya. Karena adakecenderungan tersebut maka haruslahdicegah supaya jangan sampai pribadi (P)mencari Hd melalui jalan yang tidakseharusnya. Oleh karena itu pengawasan(B) perlu akan tetapi tidak sekeras dalamsituasi yang mengandung hukuman.c) Masalah berhasil dan gagal, yakniLewin lebih setuju penggunaan istilahsukses dan gagal dari pada hadiahdan hukuman. Apabila tujuanyangdikehendaki adalah intrinsic, makalebih tepat dibicarakan mengenaitujuan itu behasil atau gagal untukdicapai dari pada berbicara tujuanyang mengandung hadiah danhukuman.d) Sukses membawa mobilisasi energycadangan, yakni menurut Lewinbahwa dinamika kepribadian itudikarenakan oleh adanya energydalam diri, yang disebut energypsikis. Energy psikis inilah yangdiperguunakannya untuk bermacam-macam aktivitas, seperti; mengamati,mengingat, berfikir.e) Pendirian eklektik yakni memilih danmemanfaatkan jenis-jenis teoribelajar yang dibutuhkan demitercapainya tujuan pembelajarantersebut atau dengan tujuanmemanusiakan manusia.3) Teori KontruktivismePendekatan teori ini dalam belajardan pembelajaran didasarkan padaperpaduan antara beberapa penelitiandalam psikologi kognitif dan social. Premisdasarnya adalah bahwa individu  harussecara aktif membangun pengetahuan danketerampilannya serta informasi yang adadiperoleh  dalam proses membangunkerangka oleh peserta  didik darilingkungan diluar dirinya. (Al Rasyidin danWahyudin Nur, 2011: 61)

Teori kontruktivisme menekankanbahwa bealajar lebih banyak ditentukankarena adanya karsa atau kemauan pesertadidik. Penataan kondisi bukan penyebabterjadinnya belajar, melainkan sekedarmemudahkan terjadinya proses belajar.Keaktifan peserta didik menjadi unsureyang sangat penting dalam menentukankesuksesan belajar. Aktvitas mandirimeruapakan jaminan untuk mencapai hasilbelajar yang hakiki.Mengingat bahwa teori inimerupakan teori yang baru munculbelakangan, penelitian yang menelitiasumsi-asumsi konstruktivis tentangpembelajaran masih dalam tahap awalpertumbuhan. Faktor lain yang memebuatpenentuan kontribusi dari konstruktivismesulit adalah bahwa pendekatan inibukanlah pendekatan yang menyatu yangdapat menawarkan hipotesis-hipotesisspesifik untuk diuji. (Schunk, 2012:328)Akan tetapi, teori kontruktivismememiliki implikasi-implikasi penting bagipengajaran dan rancangan kurikulumsebagaimana yang dikatakan oleh Phillipsyang dikutip oleh Schunk. Lebih lanjutdikatakan bahwa teori ini juga mendorongpara pendidik untuk melibatkan para siswasecara aktif  dalam proses pembelajaranmereka dan memberikan pengalaman-pengalaman yang menguji pemikiranmereka dan memaksa mereka untukmenyusun ulang keyakinan-keyakinanmereka.
c) Teori HumanistikAliran humanistik muncul padatahun 1940-an sebagai reaksiketidakpuasan terhadap pendekatanpsikoanalisa dan behavioristik. Sebagaisebuah aliran dalam psikologi, aliran iniboleh dikatakan relatif masih muda, bahkanbeberapa ahlinya masih hidup dan terus-menerus mengeluarkan konsep yang
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relevan dengan bidang pengkajianpsikologi, yang sangat menekankanpentingnya kesadaran, aktualisasi diri, danhal-hal yang bersifat positif tentangmanusia. (Rachmahana, 2008: 99) Menurutteori humanistik, proses belajar harusdimulai dan ditujukan untuk kepentinganmemanusiakan manusia itu sendiri. Olehkarenanya teori belajar humanistik inisifatnya lebih abstrak dan lebih mendekatibidang kajian filsafat, teori kepribadian danpsikoterapi, dari pada bidang kajianpsikologi belajar. Lebih lanjut dikatakanbahwa teori humanistik ini lebihmementingkan isi yang dipelajari dari padaproses belajar itu sendiri. Teori ini lebihbanyak berbicara mngenai konsep-konseppendidikan untuk membentuk insane yangdicita-citakan, dan mengenai proses belajardalam bentuk yang paling ideal. Dengankata lain bahwa teori ini lebih tertarik padapengertian belajar dalam bentuknya yangpaling ideal dari pada pemahaman prosesbelajar, seperti yang selama ini dibahasmelalui teori-teori belajar. (Budiningsih,2012: 68)Teori belajar humanistik ini sangatbersifat eklektik, artinya teori ini bisa sajamemanfaatkan teori-teori belajar asaltujuannya tercapai yaitu untukmemanusiakan manusia. Teori ini jugamemandang bahwa belajar bukan sekedarpengembangan kualitas kognitif semata,akan tetapi melibatkan seluruh bagian ataudomain yang ada pada diri individutersebut. Domain-domain tersebut adalahkognitif, afekti, dan psikomotorik. Dengankata lain, pendekatan humanisitk tersebutdalam pembelajaran lebih menekankanpentingnya emosi atau perasaan,komunikasi dan tujuan yang ingin dicapaidalam proses belajar.

Sedangkan implikasi teori belajarhumanistik terhadap pembelajaranmempunyai tahap-tahap sabagai berikut:- Menentukan tujuan-tujuaninstruksional- Menentukan materi pelajaran- Mengidentifikasi entry behaviorpeserta didik- Mengidentifikasi topik-topik yangmemungkinkan peserta didikmempelajarinya secara aktif(mengalami)- Mendesain wahana (lingkungan,media, fasilitas, dan sebagainya)yang akan digunakan pesertadidik belajar- Membimbing peserta didikbelajar secara aktif- Membimbing peserta didikmemahami hakikat makna daripengalaman belajar mereka- Membimbing peserta didikmembuat konseptualisasipengalaman tersebut- Membimbing peserta didiksampai mereka mampumengaplikasikan konsep-konsepbaru ke situasi baru.- Mengevaluasi proses dan hasilbelajar peserta didik.Banyak tokoh yang menjadipenganut aliran humanistik ini, diantaranya adalah Kolb, yang terkenal dengan“Belajar Emapat Tahap”nya, HoneyMumfrod dengan pembagian tentangmacam-macam siswa, Hubermes dengan“Tiga Macam Tipe Belajar”nya, serta Bloomdan Krathwohl yang terkenal dengan“Taksonomi Bloom”nya.
PENUTUPDari pembahasan di atas dapat kitaketahui dan pahami bahwa seorangpendidik ataupun calon pendidik mestidapat mengetahui konsep pembelajaran
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dan teori belajar sertamengamplikasikannya kedalam proseskegiatan belajar mengajar agar tujuanpembelajaran bisa tercapai dan kegiatanbelajarpun tidak membosankan.Selanjutnya dalam perspektifpendidikan Islam psikis ataupun kejiwaanmempunyai kedudukan yang cukup pentingketika belajar. Dengan jiwa yang bersihmaka ilmu yang dipelajari akan mudah

dicerna. Sebagaimana kisah Imam al-Syafi’i,ketika pada suatu saat ia mengadu kepadagurunya tentang tentang ketidak beresanhafalannya lalu gurunyapun berkata: ilmuitu adalah cahaya dan cahaya itu tidak akanmenghampiri ahli maksiat. Artinya jiwalahyang bisa mendorong seseorang untuk bisamelaksanakan sebuah perbuatan, baik ituperbuatan baik bapaun perbuatan buruk.
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